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Abstract; Ability Motor skill is a ability do movement which involves all of the body parts. Hard motor
skill is difficult to do in the daily activities by mild mental retarded children who have enough complex problems.
Modified Jaranan" dance by using VCD is a tool to help the movement in the form of VCD. It has Modified
Varanan" dance which is appropriate with mild mental retarded children to do hard motor skill well. This research
aims to find if there is an effect of Modified Varanan" dance by using VCD for mild mental retarded children's
motor skill at Sasanti Wiyata School for special needs children B-C Surabaya.

This research uses the design through test before they are given the treatment 01. Therefore it can be
compared between Ol and O2 to find the effectiveness of the X treatment. The subject of this research are 6 mild
mental retarded children at the first grade of Sasanti Wiyata School for special need children Surabaya. They are
give pre test and post test. Post test is given after the subject were given treatment in the form of Modified
Jaranan" dance by using VCD. It is given in 10 meetings.

Based on the research result and data analysis, the average score of the pre test is 48 and the average score
of post test is 64. Based on the pre test and post test, Zh is 2.05. Therefore, it uses non parametric technique, sign
test, by using critical score of 5%. The conclusion is Ho is rejected and Zh > 1.96. It means that Ha is accepted. Ha
states that there is an effect of Modified Varanan™ dance by using VCD for mild mental retarded children hard
motor skill at Sasanti Wiyata School for special needs children B-C Surabaya.

Keyword :"Jaranan" dance, hard motor, mental retarded.

PENDAHULUAN

Anak tunagrahita yang memiliki
hambatan dan permasalahan yang kompleks
tentunya juga memerlukan perhatian yang
sama dengan dengan anak normal lainnya.
Menurut Somantri, (1996:7) mengungkapkan
bahwa vyang dimaksud dengan anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam
proses perkembangan dan pertumbuhannya
mengalami  penyimpangan  dibandingkan
dengan anak normal lainnya.

Sunardi dan Sunaryo (2007:114)
mengemukakan bahwa melalui keterampilan
motorik kasar memungkinkan anak dapat
mengeksplorasi lingkungannya dengan lebih
luas sehingga memperoleh kesempatan belajar
yang lebih baik. Contohnya kita mempelajari
gerak-gerak jari dengan mudah, tetapi lain
halnya dengan anak tunagrahita mereka
mengalami kesulitan untuk menguasainya.
Banyak gerak-gerak yang kita pelajari hampir
secara instingtif, harus dipelajari anak
tunagrahita secara khusus.

Selanjutnya menurut Hadi (2005) tari
adalah gerak ritmis yang distilir dari gerak
alami atau keseharian serta gerak-gerak diamati
yang khas yang secara khusus diwujudkan
untuk tari. Gerak ritmis distilir tari pada

dasarnya adalah selaras dengan tuntutan dan
tujuan tari berbahan baku gerak itu terwujud.

kesenian jaranan merupakan salah satu
bentuk kesenian yang berkembang di Jawa
Timur dengan berbagai bentuk, terutama gaya
tari dari masing-masing kelompok mampu
mewujuudkan karakteristik tersendiri,
disamping itu masing-masing  komunitas
jaranan juga mempunyai model penyajian yang
unik Wibisono (2012).

Terkait dengan tujuan Kkurikulum
SDLB-C 2006 dengan mata pelajaran SBK
(Seni Budaya dan Keterampilan) khususnya
dalam seni tari pokok bahasan mengenal bentuk
tiruan gerak yaitu bertujuan agar siswa mampu
menirukan  gerakkan. Berdasarkan  studi
pendahuluan melalui observasi dan wawncara
dengan guru kelas | pada tanggal 16 April 2013
yang dilaksanakan di SLB B-C Sasanti Wiyata
Surabaya dengan subyek penelitian yang
berjumlah 6 orang menunjukkan bahwa siswa
tunagrahita dalam melakukan gerak motorik
kasar memiliki kemampuan yang berbeda-beda,
ada yang malas melakukannya, ada yang terlalu
berlebihan, ada yang pasif bahkan pendiam
tanpa ekspresi dan gerak sedikitpun menirukan
gerakan motorik yang selama ini dicontohkan



oleh guru dengan benar seperti: berjalan lurus
kedepan, berjalan ke samping, berputar,
menendang, melompat, mengayunkan pinggul,
menggerakan bahu ke atas dan ke bawah,
menggerakan kedua tangan lurus ke atas lalu
digerakan ke samping kanan dan Kiri.

Berpijak dari permasalahan tersebut,
agar anak tunagrahita dapat melakukan
gerakkan motok kasar dengan baik, maka
diperlukan  penanganan  khusus dengan
memberi  kemudahan dalam  melakukan
motorik kasar anak tunagrahita, yaitu
diberikannya tari jaranan modifikasi bermedia
VCD. Menurut Munadi (2008:137)
mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan
media VCD adalah sarana menyimpan gambar.
Lebih lanjut Wibisono (2012) mengemukakan
bahwa Tarian jaranan adalah tarian yang
menggunakan kuda terbuat dari bambu yang
dianyam dan dipotong menyerupai bentuk
kuda. Istilah modifikasi adalah pengubahan
Depdikbud (2003:751)

Berdasarkan pengertian di atas,
apabila ketiga istilah tersebut dirangkaikan,
maka yang dimaksud dengan tari jaranan
modifikasi adalah suatu gerakan tari yang
menggunakan jaran kepang, tarian ini
berfungsi untuk mempermudah anak untuk
berlatih motorik kasar sehingga menjadi lebih
baik. Media VCD adalah media yang
berbentuk kepingan bulat berisi langkah-
langkah tari jaranan modifikasi, media VCD
berfungsi untuk menarik minat siswa untuk
lebih bersemangat dalam melakukan gerakaan
motorik kasar. Tari jaranan modifikasi untuk
anak tunagrahita adalah kuda atau jaran kepang
dibuat warna-warni untuk menarik minat anak
melakukan gerakan motorik kasar, ukuran
kuda atau jaran kepang diperkecil sesuai
dengan  ukuran anak-anak, gerakannya
dilakukan berulang-ulang untuk melatih morik
kasarnya.

Terkait dengan uraian tersebut di atas,
kelebihan tari jaranan modifikasi bermedia
VCD adalah anak tunagrahita dapat melihat
secara lagsung gerakkan-gerakkan tari jaranan
modifikasi dengan menggunakan media VCD,
sehingga siswa lebih tertarik dan bersemangat
mengikuti latihan. Gerakan yang dicontohkan
berupa gerakan sederhana seperti: berjalan
lurus kedepan, berjalan ke samping, berputar,
menendang, melompat, mengayunkan pinggul,
menggerakan bahu ke atas dan ke bawah,
menggerakan kedua tangan lurus ke atas lalu
digerakan ke samping kanan dan Kiri.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
rancangan penelitian pra eksperimen one group
pre tes and post test desig melalui tes sebelum

pemberian perlakuan (O1) sehingga dapat
dilakukan perbandingan antara O1 dan O2
untuk mengetahui efektifitas perlakuan X
Subjek  dalam penelitian adalah anak
tunagrahita kelas 1SD di SLB B- C Sasanti
Wiyata Surabaya yang berjumlah 6 siswa.
Dalam penelitian ini dapat di rumuskan
rancangan sebagai berikut :
01 X 02
Pre Tes Perlakuan Post tes
Penelitian ini dilaksanakan selama 12
kali pertemuan dengan rincian, 1 kali pre tes,
10 kali perlakuan dan 1 kali pos tes. Subyek
penelitian adalah anak tunagrahita ringan
dengan hambatan motorik kasar di SLB B-C
Sasanti Wiyata Surabaya. Target penelitian ini
adalah motorik kasar seperti: berjalan lurus
kedepan, berjalan ke samping, berputar,
menendang, melompat, mengayunkan
pinggul, menggerakan bahu ke atas dan ke
bawah, menggerakan kedua tangan lurus ke
atas lalu digerakan ke samping kanan dan Kiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah data yang
dikumpulkan peneliti dari hasil penelitian
yang diperoleh sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Adapun data-data yang
digunakan dalam menganalisis data penelitian
adalah sebagai berikut.

a. Data hasil pre tes

Penilaian pre tes dimaksudkan
untuk mengetahui motorik kasar seperti:
berjalan lurus kedepan, berjalan ke
samping, berputar, menendang, melompat,
mengayunkan pinggul, menggerakan bahu
ke atas dan ke bawah, menggerakan kedua
tangan lurus ke atas lalu digerakan ke
samping kanan dan kiri. Sebelum
diberikan perlakuan menggunakan tari
jaranan modifikasi bermedia VCD. Pada
saat melakukan pre tes yaitu tes perbuatan
subyek diminta untuk melakukan gerakan
motorik kasar seperti yang telah disbutkan
diatas. Adapun hasil pre tes motorik kasar
anak tunagrahita ringan di SLB B-C
Sasanti Wiyata Surabaya sebagai berikut.

Tabel 4.1Data Hasil Pre tes (X)
Kemampuan Motorik Kasar

No | Nama | Jumlah | Nilai

Anak Skor

1 Dw 17 53

2 Ay 14 44

3 Fb 19 60

4 Bg 13 41

5 Im 18 56

6 Is 12 37
Rata — 15 48

rata




b.

Data hasil pos tes

Penilaian pos tes dilakukan untuk
mengetahui kemampuan motorik kasar
anak tunagrahita ringan yang dilihat
dengan tes perbuatan meliputi: berjalan
lurus kedepan, berjalan ke samping,
berputar, menendang, melompat,
mengayunkan pinggul, menggerakan bahu
ke atas dan ke bawah, menggerakan kedua
tangan lurus ke atas lalu digerakan ke
samping kanan dan kiri. Setelah diberikan
perlakuan menggunakan tari jaranan
modifikasi  beredia VCD  dengan
bimbingan dan arahan dari peneliti. Pada
saat melakukan pos tes diberikan jenis tes
yang sama dengan jenis tes pada saat
melakukan pre tes. Adapun hasil pos tes
motorik kasar anak tunagrahita ringan
SLB B-C Sasanti Wiyata Surabaya sebagai
berikut.

Tabel 4.2Data Hasil Pos Tes (Y)
Kemampuan Motorik Kasar

No Nama Jumlah Nilai

Anak Skor

1 Dw 22 69

2 Ay 20 64

3 Fb 25 78

4 Bg 18 56

5 Im 23 72

6 Is 15 47
Rata — 20 64

rata

Tabel rekapitulasi hasil pre tes dan hasil
pos tes

Rekapitulasi dimaksudkan untuk
mengetahui perbandingan tingkat motorik
kasar sebelum diberian perlakuan dan
sesudah perlakuan menggunakan tari
jaranan  modifikasi bermedia VCD.
Berdasarkan tabel rekapitulasi dapat
diketahui ada pengaruh atau tidak ada
pengaruh tari jaranan modifikasi bermedia
VCD terhadap motorik kasar anak
tunagrahita ringan SLB B-C Sasanti
Wiyata Surabaya.

Tabel 4.3Tabel Rekapitulasi Hasil PreTes
(X) dan Hasil Pos Tes (Y) Motorik Kasar

No Nama Anak Pre Tes | Pos Tes

1 Dw 53 69
2 Ay 44 64
3 Fb 60 78
4 Bg 41 56
5 Im 56 72
6 Is 37 47

Rata-rata 48 64

1. Analisis Data Hasil Tes

Data-data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan
menggunakan statistik non parametik
menggunakan uji tanda

a. Tabel kerja perubahan Hasil Motorik
Kasar anak tunagrahita ringan di SLB
B-C Sasanti Wiyata Surabaya

Tabel 4.4 Tabel Kerja Perubahan Tanda
Pre Tes dan Pos Tes Motorik Kasar

No | Nama | Pre | Pos | Perubahan
Anak | Tes | Tes (+-)
1 Dw 53 69 +
2 Ay 44 | 64 +
3 Fb 60 78 +
4 Bg 41 | 56 +
5 Im 56 72 +
6 Is 37 47 +

b. Perhitungan statistik dengan
menggunakan rumus uji tanda (sign
test) untuk menganalisis hasil pre tes
dan pos tes tentang motorik kasar
anak tunagrahita ringan

Data-data hasil penelitian
yang berupa nilai pre tes dan pos tes
yang telah dimasukkan ke dalam
tabel Kkerja perubahan di atas
kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus uji tanda (ZH)
menurut Saleh (1996:4-5)

X—
- a

Zh

Saleh (1996:4-5)
Keterangan:
Zh: Nilai hasil pengujian
statistik sign test
X :Hasil pengamatan yakni jumlah
tanda plus (+) —p (0,5
:Mean (nilai rata-rata) = n.p
:Standar deviasi =Vn.p.q
. Probabilitas untuk
memperoleh tanda (+)atau(-)
= 0,5 karena nilai krisis 5 %
g : 1-p=05
n : Jumlah sampel
c. Adapun pengolahan data sebagai
berikut :
1) Mencari X
Dari hasil pengamatan dan hasil
perhitungan diperoleh perubahan
tanda (+) = 6, maka besar X
adalah :
X =tanda plus (+) — 0,5
X=6-05
X=55

T aT



Jadi besarnya X terletak pada X
=55

2) Mencari P
Probilitas untuk  memperoleh
tanda (+) atau (-) = 0,5 karena
nilai kritis Za = 5%

3) Mencariq
q=1-p
q=1-0,5
g=0,5

4) Menentukan mean (L)
H=n.p
=6.0,5
=3
5) Menentukan standar deviasi (o)
o =7n.p.q
=1(6).(0,5).(0,5)
=41,5
=1,22
6) Tes statistik (ZH)
Setelah semua tahapan sudah
dilalui maka langkah selanjutnya
adalah memasukkan nilai yang
telah didapat ke dalam rumus
Zh=x-y

(¢}

=55-3
1,22
=25
1,22
=2,05

2. Pengujian Hipotesis

Pada hasil perhitungan nilai
kritis untuk a = 5 %, maka pengambilan
keputusannya menggunakan pengujian
one group pre test and post test design o =
(1,64) adalah:
Ha diterima apabila Zh > 1,64
Ho diterima jika Zh < 1,64

3. Interpretasi Data
Dalam menganalisis data
menggunakan  rumus  statistik  non
parametrik dengan menggunakan rumus
uji tanda (sign test) karena datanya
bersifat kuantitatif yaitu dalam bentuk
bilangan atau angka dan jumlah subyek

DAFTAR PUSTAKA

penelitiannya kecil, yakni kurang dari 30
orang. Perhitungan rumus uji tanda
diperoleh Zh = 2,05 lebih besar dari nilai
kritis Z tabel 5% vyaitu 1,64 sehingga
hipotesis kerja yang menyatakan bahwa
tari jaranan bermedia VCD berpengaruh
secara signifikan terhadap motorik kasar
anak tunagrahita ringan kelas 1 SLB B-C
Sasanti Wiyata Surabaya diterima dan Ho
ditolak.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu
membuktikan pengaruh tari jaranan modifikasi
bermedia VCD terhadap motorik kasar anak
tunagrahita ringan di SLB B-C Sasanti Wiyata
Surabaya, maka dapat disimpulkan melalui tari
jaranan modifikasi bermedia VCD tersebut anak
mampu melakukan motorik kasar dengan lebih
baik. Hal ini membuktikan bahwa strategi tari
jaranan modifikasi bermedia VCD untuk motorik
kasar anak tunagrahita ringan dapat meningkatkan
motorik anak tunagrahita ringan. Perhitungan
rumus uji tanda diperoleh Zh = 2,05 lebih besar
dari nilai krisis Ztabel 5% yaitu 1,64. sehingga
dapat disimpulkan bahwa tari jaranan modifikasi
bermedia VCD berpengaruh secara signifikan
terhadap motorik kasar anak tunagrahita ringan di
SLB B-C Sasanti Wiyata Surabaya. Berarti
hipotesis kerja Ha vyaitu tari jaranan modifikasi
bermedia VCD berpengaruh secara signifikan
terhadap motorik kasar anak tunagrahita rigan di
SLB B-C Sasanti Wiyata diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disarankan beberapa hal sebagai berikut: (a) Guna
mengurangi hambatan motorik kasar pada anak
tunagrahita, sebaiknya guru membimbing siswa
melalui berbagai kegiatan yang melibatkan anggota
tubuh agar motorik kasar anak dapat berjalan
dengan semestinya. (b) Guru maupun pihak
sekolah yang terkait diharapkan lebih memfasilitasi
kegiatan pembelajaran dengan menyediakan
berbagai macam media pembelajaran yang
menunjang aktivitas motorik kasar siswa. (c) Agar
dapat dibuktikan kebenarannya, baik bagi peneliti
maupun rekan mahasiswa khususnya anak
tunagrahita dalam penelitian sejenis selanjutnya.
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